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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah

Vi



2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam

vii
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y L2 o 2, Zas o
A () 4l Gasdls
Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah”
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ABSTRAK

Khasanah, Fadlilatul. 2024. Strategi Bimbingan Islami dalam
Mengembangkan Kemampuan Penyesuaian Diri Siwa Kelas VIl di SMP NU
Karangdadap. Skrips Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Program
Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Ani, M.Pd.|

Kata Kunci: Strategi, Bimbingan Islami, Penyesuaian Diri.

Penyesuaian diri merupakan kemampuan siswa untuk menyesuaikan
keadaan diri dengan lingkungan sehingga siswa dapat diterima baik oleh
lingkungan. Siswa kelas VII diharapkan mampu menyesuaiakan diri agar dapat
belgjar dengan nyaman, bersosialisas dengan baik sebagal penunjang untuk
mengembangkan potens diri. Fenomena dilapangan menunjukkan masih terdapat
siswa yang kemampuan_ penyesuaian dirinya belum berkembang. Siswa kelas VI
mengalami masa transisl belgar dari sekolah dasar, sehingga tejadi perbedaan
mulai dari sistem belgar, teman, dan guru. Selain itu kondis siswa kelas VII
terdiri dari dua jenis sSiswa, yaitu siswa regular (siswa yang hanya sekolah) dan
siswa non regular (Siswa yang mondok dan sekolah) sehingga pengalaman
penyesuaian diri di sekolah tersebut menjadi lebih kompleks. Untuk itu diperlukan
strategi  bimbingan islami  untuk membanu mengembangkan kemampuan
penyesuaian diri siswakelas VIl di SMP NU Karangdadap.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi penyesuaian
diri siswa kelas VII di SMP NU Karangdadap sebelum dan sesudah dierikan
layanan strategi bimbingan islami, serta untuk mengetahui bagaimana strategi
bimbingan islami dalam mengembangkan kemampuan penyesuzian diri siswa
kelas VIl di SMP NU karangdadap.

Jenis  penelitian - lapangan dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observas, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis Miles dan Huberman, yaitu
reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi bimbingan islami
dapat membantu mengembangkan kemampuan penyesuaian diri siswa kelas VI
di SMP NU Karangdadap. Hal tersebut terlihat pada siswa yang bisa membuka
diri dan bersosialisasi dengan teman dan guru. Siswa juga belgjar dengan nyaman,
hal tersebut ditandai dengan siswa yang awanya memiliki emos tidak stabil
ditandai dengan sikap uring-uringan, menangis, murung, sulit berinteraksi dengan
teman sebaya dan merasa tidak percaya diri, merasa cemas dengan lingkungan
baru, merasa stress belgjar atau sulit mengatur waktu, sulit menyesuaikan budaya
dan peraturan pondok, dan merasa lesu dan bersemangat, berkembang kearah
yang lebih baik seperti emosi mulai stabil, mudah berinteraksi dengan teman
sebaya dan merasa percaya diri, tidak merasa cemas dengan lingkungan baru,
berkurangnya stress belgar atau mula bisa mengatur waktu, mudah
menyesuai kan budaya dan peraturan pondok, dan bersemangat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Kebutuhan paling mendasar manusia adalah tidak dapat hidup tanpa
bantuan dariorang lain, dalam berbagai kondis manusia dituntut mampu
menyesuaiakan diri dengan lingkungannya, agar hubungan interaksi berjalan
dengan bak. Manusia dihargpkan -mampu menyesuaian diri terhadap
lingkungan fisik maupun lingkungan sosiainya. Dalam kenyataannya tidak
selamanya individu akan berhasil dalam mel akukan penyesuaian diri.?

Secara nauriah ketika individu dihadapkan dengan lingkungan baru
maka mereka akan berusaha melakukan penyesuaian diri sebagai cara untuk
memenuhi  kebutuhan yaitu kebutahan dalam aspek sosial. Individu akan
berpindah atau mengalami transisi dari lingkungan yang satu ke lingkungan
lainnya. Salah satunya. adalah transisi dalam lingkungan pendidikan yaitu
sekolah. Transisi atau. masa pergantian jenjang sekolah dasar ke sekolah
menengah pertama akan menimbulkan perubahan dari fase awal ke fase yang
baru. Perubahan inilah yang nantinya berhubungan dengan masalah
penyesuaian diri pada siswa.?

Siswa dalam kehidupannya di sekolah memiliki kebutuhan sosia yang
harus dipenuhi dalam interaksi di lingkungan sosial. Pemenuhan kebutuhan

sosia tersebut merupakan modal untuk mencapai kehidupan yang lebih sehat,

1 Hariadi Ahmad, dkk. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Penyesuaian Diri
Siswa, Jurnal Realita Volume 5 Nomor 1 Edisi April 2020 Bimbingan dan Konseling FIPP
Universitas Pendidikan Mandalika | SSN (2503 — 1708). HIm.04

2 Sunarto dan Hartono Agung. Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2016).
HIim. 45



bergairah, penuh semangat, dan terbebas dari kecemasan dan keterasingan.
Siswa mengalami transis dari sekolah dasar menuju sekolah menengah atau
sekolah lanjutan tingkat pertama, siswa menghadapi fenomena yang teratas ke
bawah (top-dog phenomenon), yaitu keadaan dimana siswa bergerak dari posis
yang paing atas (di sekolah dasar menjadi yang tertua, terbesar, dan paling
berkuasa) menuju posisi yang paling rendah (di sekolah menengah atau sekolah
lanjutan tingkat pertama yang paling muda, paling kecil, dan paling tidak
berkuasa di sekolah).?

Sebagal contoh, mengenai perpindahan dari kelas enam di sekolah dasar
menuju kelas tujuh di sekolah menengah pertama mengungkapkan bahwa
remaja memiliki persepsi bahwa kualitas kehidupan sekolahnya menjadi
menurun ketika di kelas tujuh. Di kelas tujuh, siswa menjadi kurang puas
dengan sekolah, kurang melibatkan diri dengan sekolah, dan kurang menyukai
gurunya. Hal tersebut sering kali menimbulkan masalah bagi banyak siswa
yang kurang dapat menyesuaikan diri dengan situasi baru.*

Proses transisi dari sekolah dasar menuju sekolah tingkat pertama dapat
menjadi tahun yang sangat sulit bagi banyak siswa. Terjadi perubahan dari
kelas enam menuju kelas tujuh seperti perubahan dari suatu struktur kelas yang
kecil menjadi lebih besar dan struktur sekolah yang lebih tidak personal,
perubahan dari sistem satu guru menjadi banyak guru dan dari kelompok teman

sebaya yang tidak terlalu beragam dan kecil menjadi kelompok teman sebaya

3 Hartinah, Siti. Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: PT. Refika Aditama,
2018).HIm.50

4 Galih Waskito, Asrowi Ulya Makhmudah, ‘Efektivitas Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Penyesuaian Diri Sosial Siswa SMK’, Jurnal Psikoeduksi Dan Konseling, 2.1
(2018). HIm. 7



yang lebih besardan beragam, serta meningkatnya perhatian untuk mencapai
prestasi dan unjuk kerja tertentu.®

Contoh lapangannya persoalan penyesuaian diri dialami oleh siswa MTs
Qudsiyyah Putri Kudus terdapat siswa yang sulit berinteraks dengan teman
sebaya, merasa stress belgar, sulit menyesuaikan diri dengan peraturan, dan
malas dalam menghafal. Hal tersebut sangat berdampak pada prestasi belgjar
siswa. Adapun upaya yang dilakukan adalah memberikan layanan bimbingan
kelompok dengan metode ceramah untuk membantu siswa dalam penyesuaian
diri.®

Selain di MTs Qudsiyyah Kudus, persoalan penyesuaian diri juga terjadi
di Pondok Pesantren Modern Zamzam Integreated Islamic School, di pondok
tersebut masalah penyesuaian diri ditandal dengan santri nya cenderung
bersikap tertutup dan antisosial, tidak percaya diri, dan tidak terbiasa dengan
budaya lingkungan pondok pesantren. Masalah tersebut berdampak pada
kenyamanan santri ketika di pondok pesantren-yang menjadi tempat tinggal
dan tidak fokus dalam belgjar. Untuk mengatasi hal tersebut diberikan layanan
konseling individu yatu dengan memberikan arahan dan nasihat nasihat

kepada santri, memberikan motivasi-motivas kepada santri, dan memberikan

5 Galih Waskito, Asrowi Ulya Makhmudah, ‘Efektivitas Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Penyesuaian Diri Sosial Siswa SMK’, Jurnal Psikoeduksi Dan Konseling, 2.1
(2018). HIm. 8

6 Mochammad Ikbal, “Layanan Konseling Individu Dalam Penyesuaian Diri Santri Baru
Di Pondok Pesantren Modren Zamzam Integreated Islamic School”, Skripsi, (Purwokerto:UIN
SAIZU, 2022). HIm. 7



tes psikotes kepada santri untuk mengena lingkungan dan dapat mengikuti
program atau kegiatan secara baik dan benar.’

Begitu juga persoalan peyesuaian diri yang terjadi di SMP NU
Karangdadap dapat dikatakan sebagai masalah krusia atau berada pada situasi
mendesak. Mengingat SMP NU karangdadap adalah sekolah yang berda ada
satu lingkup dengan pondok pesantren. Meskipun masih satu lingkup dengan
pondok pesantren, antar sekolgh dan pendok dikelola secara terpisah. Sekolah
dan pondok mempunyai jajaran kepengurusan atau yayasan tersendiri, jadi
peraturan pondok .dan peraturan sekolah kadang tidak selaras atau terdapat
beberapa perbedaan.

Siswa SMP NU Karangdadap terdiri atas siswa regular dan siswa non-
regular. Siswa regular adalah siswa yang sekolah sga sedangkan siswa non
regular adalah siswa yang bersekolah dan juga mondok. Dalam hal ini, siswa
non regular bisa dikatakan |ebih beresiko mengalami masalah penyesuaian diri
karena mereka dituntut. menyesuaikan diri di dualingkungan baru dalam waktu
yang bersamaan. Namun tidak jarang ada juga beberapa siswa regular yang
mengalami  problem penyesuaian diri. Ha tersebut dikarenakan selain
bersekolah siswa tersebut juga bekerja membantu orang tua sehingga fokusnya

terbagi.®

7 Salamatus Sa’diyah, “Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Membangun Sikap
penyesuaian diri siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Di MTs Qudsiyyah Putri Kudus”
Skripsi Mahasiswa Pascasarjana Program studi Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Kudus. 2023.
HIm.126

8Ainur Rohmah, Guru BK Kelas VII SMP NU Karangdadap, Wawancara Pribadi,
Karangdadap, 07 November 2024



Adanya peraturan santr baru tidak diperbolehkan menghubungi atau
bertemu keluarga selama 45 hari pertama masuk pesantren juga menjadi salah
satu pmicu masalah penyesuaian diri siswa. Situasi 45 hari inilah yang menjadi
tantangan terberat bagi santri sekaligus siswa baru, karena mereka harus
mempelgari dua lingkungan baru dalam waktu yang bersamaan. Selain itu ada
hal lain yang membuat masalah penyesuaian diri ini harus diberikan
penanganan yaitu terkadang siswa hanya bisa menyesuaiakan diri di satu
lingkungan saja yaitu di_sekolah, namun di pendok penyesuaian dirinya belum
terlalu berkembang. hal tersebut tidak jarang membuat masal ah yang dialami di
pondok terbawa hingga ke sekolah, sehingga membuat siswa tersebut murung
dan tidak bisa berkonsentras dan mengganggu proses belajar akademik
mauipun proses helgjar sosial di sekolah.®

Kondis penyesuaian diri siswa kelas VII di SMP NU Karangdadap ini
bisa di“bilang belum sepenuhnya baik. Karena-masih terdapat beberapa siswa
yang mengalami problem dalam proses penyesuaian diri. Siswa yang
mengalami problem ini biasanya siswa merasa uring-uringan, rendah diri,
cenderung pendiam dan malu untuk berbaur dengan teman sebaya lain dan juga
dengan guru. Selain itu siswa juga kurang fokus dalam menyerap pelgjaran dan
dalam beberapa kondis siswa juga terlihat murung dan tidak bersemangat
bahkan membolos ke kantin saat jam pelgjaran belangsung.’® Kondisi ini

disebabkan karena siswa baru SMP biasanya belum bisa mandiri sepenuhnya

SAinur Rohmah, Guru BK Kelas VII SMP NU Karangdadap, Wawancara Pribadi,
Karangdadap, 07 November 2024

WAinur Rohmah, Guru BK Kelas VII SMP NU Karangdadap, Wawancara Pribadi,
Karangdadap, 07 November 2024



dan mereka masih memiliki kecenderungan sikap manja ke orang tua. Hal itu
juga yang menjadi pemicu terjadinya masalah penyesuaian diri. Berdasarkan
fenomena tersebut, maka perlu dilakukan upaya yang sifatnya preventif dan
kuratif untuk meminimalisir terjadinya problem penyesuaian diri pada siswa
kelas VII.1

Menurut Agustina daam penelitiannya mengungkapkan bahwa
penyesuaian diri berkolerasi dengan prestasi belgjar dimana penyesuaian diri
dapat meningkatkan efek positif terhadap prestasi belajar siswa. Penyesuaian
diri diperoleh melali proses belgjar, proses sosiadisasi dan proses interaksi baik
lingkungan sekolah atau di luar sekolah. Penyesuaian diri memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan manusia untuk meningkatkan prestasi belgar.
Setelah penyesuaian diri tercapal dengan balk diharapkan adanya peningkatan
prestasi belaar siswa. Kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri di sekolah
akan menciptakan kondis yang nyaman dalam belgar, dalan membangun
hubungan yang baik dengan guru dan teman sebayanya sehingga terhindar datri
tingkah laku yang salah dan cenderung memperoleh prestas belgjar yang
baik.'?

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan oleh pendliti di atas, maka

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Strategi Bimbingan

"Ainur Rohmah, Guru BK Kelas VII SMP NU Karangdadap, Wawancara Pribadi,
Karangdadap, 07 November 2024

2Agusting, Bimbingan Kelompok Terhadap Penyesuaian Diri Santri Baru Di Pondok
Pesantren Darurrohman Mulya Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Skirpsi, UIN Raden Intan Lampung, Jursan Bimbingan Dan Konseling Islam,
Lampung, 2019



Isami dalam Mengembangkan Kemampuan Penyesuaian Diri Siswa
Keas VIl di SMP NU Karangdadap”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu :
1. Bagamana kemampuan penyesuaian diri siswa kelas VII di SMP NU
Karangdadap?
2. Bagaimana strategi ~bimbingan islami - dalam mengembangkan sikap
penyesuaian diri siswa kelas VII di SMP NU Karangdadap?
C. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka yang
ingin di capai padapenelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui kemampuan penyesuaian diri siswa kelas VII di SMP
NU Karangdadap
2. Untuk “mengetahui. bagaimana strategi = bimbingan islami dalam
mengembangkan kemampuan penyesuaian diri siswa kelas VII di SMP NU
Karangdadap.
D. Manfaat Pendlitian
Hasil dari penelitian ini memberikan dua manfaat. Yaitu secara teoritis
dan juga secara praktis, diantaranya sebagal berikut :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi program studi

bimbingan penyuluhan islam dalam membantu mengembangkan keilmuan



pada sub bab ilmu yang membahas mengenai strategi bimbingan konseling
islami di lingkungan sekolah dengan melihat berbaga problem relevan
secaraempiris.
2. Secara Praktis
a. Baga PesertaDidik
Bagi peserta didik atau siswa penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pedoman belgjar dalam proses penyesuaian diri di lingkungan sekolah.
b. Bagi Guru Bimbingan Dan Konseling
Bagi guru bimbingan konseling dapat digunakan untuk bahan
acuan atau pertimbangan dalam pel aksanaan program layanan bimbingan
konseling islam dan sebagal acuan evaluasi |ayanan bimbingan konseling
islam yang telah dilaksanakan.
c. Bagi Pendliti
Bagi pendliti, penelitian ini dapat memberikan wawasan
pengetahuan dan. pengalaman baru dalam bidang ilmu bimbingan dan
konseling yang telah di pelajari oleh peneliti, serta melatih kemampuan
analisa pendliti terhadap fenomena empiris yang berhubungan dengan
ilmu bimbingan konseling islam.
E. Tinjauan Pustaka
1. Deskrips Teori
a. Strategi Bimbingan Islami
Secara etimologis, bimbingan berasal bahasa inggris “guidance”

yang asalnya dari kata kerja “to guide”, artinya membimbing, menuntun,



menunjukkan ke jalan yang benar. Jadi kata “guidance” artinya
pemberian bantuan kepada seseorang atau individu yang membutuhkan.*®
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada
individu secara terus meneruh agar individu tersebut mampu memahami
dirinya sendiri.'*

Bimbingan adalah membantu individu melalui usahanya sendiri
untuk menemukan daa’ mengembangkan kemampuan agar bisa
mendapatkan kebahagiaan pribadi maupun secara sosial.™ bimbingan
merupakan proses berkelanjutan, artinya kegiatan bimbingan tidak hanya
dilakukan sekali sgja, atau secara spontan, tapi harus ada perencanaan
sistematis dan terarah kepada tujuan tertentu. 6

Menurut Bimo Walgito, bimbingan merupakan bantuan yang
diberikan kepada individu atau sekelompok individu dalam mengatasi
kesulitah hidup; agar bisa sgahteral’ Adapun menurut Priyanto,
bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang atau
sekelompok orang agar mereka mampu berkembang dan menjadi pribadi
mandiri.’® Adapun bimbingan isami merupakan proses pemberian

bantuan terarah dan sistematis kepada setigp individu agar dapat

13 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah, 2010). HIm. 35

14 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah dan Madrasah, (Jakarta : Rajawali Pers,
2015). HIm.54

15 Anggraeni, S., Christanti, D., & Susilo, J. D. (2018). Pengaruh Pelatihan Keterampilan
Sosial Menggunakan Metode Stop Think Do Terhadap Penyesuaian Sosiad Anak Dasar. Jurna
Psikologi, 11(1). HIm. 4

16 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta:PT.Raja Gragindo Persada, 2015). HIm. 18

17 Ramlah. Pentingnya Layanan Bimbingan Konseling Bagi Peserta Didik. Jurnal AL-
Mau'izah, Vol. 1(No. 1), 3.September 2018. HIm. 9

18 Prayitno dan Erman Amti,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta:PT.Renika
Cipta,2015). HIm.99
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mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilinya secara
optimal degan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di
dalam Al-Qur.an dan hadis Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga
ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan
Hadist.*®

Berdasarkan definis diatas maka yang dimaksud bimbingan
konseling islam adalah bantuan.yang diberikan kepada individu atau
sekelompok orang agar bisa memahami diri sendiri, menghadapi
masalah, dan mampu mengambil Kkeputusan secara mandiri dan
mengarahkan diri sendiri sesuai dengan keputusan yang diambilnya dan
mampu mewujudkan diri sendiri secara optimal.?°

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata “strategos”
yang merupakan kata benda. Kata strategi terdiri dari gabungan dua kata
yaitu “stratos™ artinya militer dan “ago’ artinya pemimpin. Strategi itu
sendiri memiliki- arti suatu konsep secara menyeuruh yang berkaitan
dengan rencana, pelaksanaan, ide, dan pelaksanaan kegiatan didalam
jangka waktu yang sudah ditentukan.?

Strategi  bimbingan isami dalam penelitian ini diadaptasi
menggunakan strategi layanan dasar dan layanan responsif bimbingan

konseling komprehensif. Bimbingan dan konseling komprehensif

19 Prayitno dan Ermani Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:Renika
Cipta 2015). HIm. 114

2 Prayitno dan Ermani Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konsding, 2015,
(Jakarta:Renika Cipta). HIm. 114

2L Prayitno, Dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2015). HIm. 99
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diprogramkan untuk semua peserta didik, artinya bahwa semua peserta
dirik hukumnya wajib menerima layanan bimbingan dan konseling,
sehingga perseps bahwa focus bimbingan dan konseling hanyalah pada
siswa yang bermasalah sgja akan hilang. Oleh karena itu, bimbingan dan
konseling komprehensif perlu memerhatikan ruang lingkup yang
menyeluruh, dirancang untuk lebih berorientasi pada pencegahan dan
tujuannya pengembangan/potensi-peserta didik.
b. Penyesuaian Diri

Daam. kehidupan, individu tidak terlepas dari kegiatan
bersosisalisas dan berinteraksi, bak itu dengan diri sendiri, orang lain,
ataupun lingkungan sekitar. Di dalam proses tersebut seorang individu
akan dihadapkan dengan berbagai karakter dan suasana yang berbeda.
Agar proses interaks berjalan dengan bak, maka individu memerlukan
sebuah penyesuaian diri atau adaptasi.. Menurut Satmoko, Penyesuaian
diri adalah suatu interaksi yang /terjadi.secara terus menerus anatara
individu dengan diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan sekitar.?.

Schneiders mengatakan penyesuaian diri merupakan proses respon
mental dan tingkah laku individu sebagai bentuk unsaha untuk mengatas
kebutuhan, ketegangan, konflik, dan rasa frustasi yang sedang dialami.
Tujuannya adalah memperoleh keseimbangan antara tuntutan dalam diri
individu dengan apa yang diharapka oleh lingkungan. Schneiders juga

mengatakan bahwa seseorang mempunyai kemampuan penyesuaian diri

2 Hasanah, A. R. (2020). Hubungan Antara Kemandirian Dengan Penyesuaian Diri Pada
Siswa (Santri) Pondok Pesantren. Jurnal Psikologi, (1), HIm.1-6.
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yang baik apabila mereka dengan segala keterbatasan yang ada di dalam
diri mereka tapi tetap mampu belgar untuk bereaks terhadap lingkungan
dengan cara matang, bisa bermanfaat, dan mampu menyelesaikan
berbagai konflik dan rasa frustasi baik yang berkaitan dengan pribadi
atau lingkungan tanpa ada gangguan dalam tingkah laku.?® Penyesuaian
diri juga berkaitan erat dengan proses pembentuk keyakinan. Menurutnya
Schneiders, kondisi psikologis juga salah satu factor yang dapat
berpengaruh pada penyesuaian diri - seseorang. Kondisi psikologis
tersebut meliputi keadaan mental yang sehat. Mental yang sehat
membuat | seseorang melakukan suatu perbuatan berdasarkan pada
pengaturan terhadap dirinya sendiri dalam perilakunya secara efektif.
Penyesuaian diri dalam pandangan psikologi adalah proses perubahan
dalam diri dan lingkungan, yaitu ketika individu harus bisa mempel g ari
setigp sikap dan-tindakan baru yang.muncul agar bisa menghadapi
keadaan tersebut secara efektif.*

Schneiders juga mengemukakan ada enam aspek penyesuaian diri
yang baik yaitu mengontrol emosi berlebihan, meminimalkan mekanisme

pertahanan diri, mengurangi rasa frustasi, berpikir rasiona dan dapat

2 Wiji, Astutik, Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Penyesuaian Diri Siswa Kelas X
SMA Islam Bawari Pontianak. Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UNTAN Pontianak,
2016. HIm 39

% Anisa, R. N., Yusmansyah, Y., & Utaminingsih, D. (2017). Meningkatkan Penyesuaian
Diri di Sekolah Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X1. ALIBKIN (Jurnal
Bimbingan Konseling), HIm. 3
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mengarahkan diri, kemampuan untuk belgjar, memanfaatkan pengalaman
masa lalu, dan sikap realistis serta objektif. %

Menurut Fatimah ciri-ciri penyesuaian diri adalah sebagai berikut.
Untuk lebih jelasnya berikut diuraikan ciri-ciri penyesuaian diri yang
positif dan penyesuaian diri yang saah. Individu yang tergolong
mempuyai penyesuaian diri positif ditandai dengan hal-hal berikut : tidak
menunjukkan adanya ketegangan emosiona yang berlebihan, tidak
menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang salah, tidak
menunjukkan adanya frustasi pribadi, memiliki pertimbangan rasional
dalam pengarahan diri, mampu belgar dari pengalaman, bersikap
realistis dan objektif.?® Sedangkan menurut Ali seseorang dikatakan
memiliki penyesuaian diri yang baik (well adjused person) jika mampu
melakukan respon-respon yang matang, efisien, memuaskan dan sehat.
Dikatakan efisien artinya mampu..- melakukan respon dengan
mengeluarkan tenaga dan waktu sehemat mungkin. Dikatakan sehat
artinya bahwa respon-respon yang dilakukan sesua hakikat individu,
lembaga, atau kelompok, antara individu dengan penciptanya.?’

Bisa disimpulkan bahwa penyesuaian diri merupakan kemampuan
individu untuk menyeimbangkan diri dengan lingkungan yang dilakukan

sepanjang hidup guna menyeimbangkan antara tututan dalam diri

2 Mutammimah. Hubungan Konsep Diri Dan Kecerdasan Emosi Dengan Kemampuan
Penyesuaian Diri Pada Remaja. Persona, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol.3, No.01 201. 2014 HIm
42.

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: PT Remgja Rodakarya,
2017). HIm. 112

27 M. Ali & Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta:
Bumi Aksara.2018).HIm. 146
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individu dengan tuntutan tempat individu itu tinggal. Adapun yang
dimaksud dengan penyesuaian diri dalam penelitian ini adalah proses
penyesuaian diri yang dialami oleh siswa baru kelas VII di lingkungan
sekolah dengan rentang waktu semester gasal sampai masuk kesemester
genap. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori penyesuaian diri
yang dikemukakan oleh Schnaiders.
2. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis telah menelaah beberapa literature untuk
memudahkan penulisan dan juga sebagal penjelas perbedaan bahasa dan
kajian yang dibahas dengan penulisan sebelum-sebelumnya. Berikut
beberapa literature yang berkaitan dengan skripsl ini adalah sebagai berikut:
Pertama, Skrips mahasiswa Universitas Isam Negeri Prof. K.H.
Saifudin Zuhri Purwokerto, Mochammad |kbal, mahasiswa Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Dakwah, dengan judul “Layanan Konseling
Individu Dalam Penyesuaian Diri Santri Baru Di Pondok Pesantren Modren
Zamzam Integreated Islamic School” yang ditulis pada tahun 2022%,
Penelitian ini membahas tentang masalah yang dihadapi santri baru yang
mengalami masalah penyesuaian diri terhadap lingkungan serta program dan
aturan yang berlaku. Metode pendlitian yang digunakan adalah metode
kualitatif.
Penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian ini dimana

keduanya sama-sama mengkaji mengenai permasalahan penyesuaian diri,

2 Mochammad Ikbal, “Layanan Konseling Individu Dalam Penyesuaian Diri Santri Baru
Di Pondok Pesantren Modren Zamzam Integreated Islamic School™, Skripsi, (Purwokerto:UIN
SAIZU, 2022). HIm. 7
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dan terdapat pula perbedaan diantara penelitian diatas dengan penelitian ini
adalah penelitian yang ditulis oleh Mochammad Ikbal fokus membahas
konseling individu sedangkan penelitian ini lebih kepada strategi
bimbingannya.

Kedua, Skripss Mhasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin
Makasar, Usfiati, Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Isam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, yang berjudul “Strategi Bimbingan Konseling
Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik -Di Madrasah Aliyah Al-lIkhwan
Pasir Putih Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai” yang ditulis pada
tahun 2019%%. Pokok masalah penelitian ini* adalah bagaimana strategi
bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa di MA Al-Ikhwan
Pasir Putih 'Sinjai Barong, Kabupaten Sinjai. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kualitataif melalui pendekatan bimbingan dan penyuluhan
islam dan pendekatan sosiologi.

Adapun persamaan antara pendlitian yang ditulis oleh Usfiati dengan
penelitian ini adalah keduanya sama-sama membahas mengena strategi
bimbingan Islam, dan perbedaanya terletak pada subjek penelitian yang
mana penelitian ini fokus membahas pada persoalan penyesuaian diri di
lingkungan sekolah sedangkan penditian yang ditulis oleh Usfiati
membahas mengenai pembinaan akhlak. Selain itu di dalam pendlitian
Usfiatu juga mengemukakan tentang strategi bimbingan dan konselingnya,

sedangkan penelitaian ini hanya focus pada bimbigannya sga.

2 Usdfiati, “Strategi Bimbingan Konseling Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik Di
Madrasah Aliyah Al-lkhwan Pasir Putih Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai”, Skripsi,
(Mekasar: UIN ALAUDDIN, 2019). HIm. 5
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Ketiga, Skrips mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati, Nanda Rachmatika Aulia Hapsari, Mahasiswa Bimbingan Konseling
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, yang berjudul, *“Strategi
Bimbingan Dan Konseling Islam Untuk Meningkatkan Motivasi Belgar
Dimasa Pandemi Covid-19 Pada Siswa SMA IT Al-Multazam”, yang ditulis
pada tahun 2021%°.pokok bahasan dalam penelitian ini yaitu bagaimana
strategi bimbigan konseling bisa meningkatkan motivasi belgjar dimasa
pandemic Covid-19 pada siswa di SMA IT AL-Multazam. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif.

Adapun persamaan antara penelitian yang ditulis oleh Nanda
Rachmatika Aulia Hapsari dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas
tentang strategi bimbingan Konseling Islam, dan pembedanya ada pada
subjek penélitiannya,. yang mana penelitian ini fokus membahas pada
persoal an penyesuaian diri di lingkungan sekolah sedangkan penelitian yang
ditulis oleh Nanda Rachmatika Aulia Hapsari membahas mengena motivasi
belgjar siswa di masa Covid-19. Di dalam penelitian ini Nada juga
membahas tentang strategi oseling, namun dalam penelitian ini hanya focus
pada strategi bimbingannya sgja.

Keempat, Skripsi mahasiswa Program Studi Mangjemen Pendidikan
Islam Institut Agama Islam Negeri Kudus, Salamatus Sa’diyah, yang

berjudul, “Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Membangun Sikap

% Nanda Rachmatika aulia Hapsari, ““Strategi Bimbingan Dan Konseling Islam Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Dimasa Pandemi Covid-19 Pada Sswa Sma It Al-Multazam”,
Skripsi, (Bandung: IN Sunan Gunung Djati, 2021). HIm. 5
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Penyesuaian Diri Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok di MTs
Qudsiyyah Putri Kudus”, yang ditulis pada tahun 2023%.pokok bahasan
dalam pendlitian ini yaitu bagaimana Strategi Guru Bimbingan Konseling
bisa Membangun Sikap Penyesuaian Diri Siswa Melaui Layanan
Bimbingan Kelompok di MTs Qudsiyyah Putri Kudus. Jenis penelitian ini
adalah jenis penelitian (field reseach), kemudian pendekatan penelitian yang
digunakan adalah metode. penelitian kualitatif dengan sumber datanya
adalah primer dan sekunder.

Adapun persamaan antara penelitian yang ditulis oleh Salamatus
Sa’diyah dengan penelitian ini yaitu samasama membahas tentang
penyesaian dirl siswa, dan pembedanya ada pada strategi yang digunakan.
Didalam penelitian Salamatus juga membahas tentang strategi guru
bimbingan konseling adalah melalui bimbingan kelompok, sedangkan
dalam penelitian ini. menggunakan bimbingan klasikal dan bimbingan
individu bila diperiukan.®

3. Kerangka Ber pikir

Persoalan penyesuaian diri merupakan hal yang prosesnya tidak dapat
disamakan antara individu satu dengan yang lainnya. Penyesuaian diri tidak
hanya sebatas menyesuaikan diri dengan orang disekitar namun juga bagain

kompleks yang sudah menjadi kesatuan yaitu penyesuaian diri baik terhadap

8L Nanda Rachmatika aulia Hapsari, “Strategi Bimbingan Dan Konseling Islam Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Dimasa Pandemi Covid-19 Pada Siswa Sma It Al-Multazam”,
Skripsi, (Bandung: IN Sunan Gunung Djati, 2021). HIm. 5

%2 Salamatus Sa’diyah, “Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Membangun Sikap
penyesuaian diri siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Di MTs Qudsiyyah Putri Kudus”
Skripsi Mahasiswa Pascasarjana Program studi Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Kudus. 2023.
HIm.126
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lingkungan juga seluruh aspek yang ada di dalamnya. Persoalan
penyesuaian diri ini bisa dijumpal di berbagal hal salah satunya adalah pada
bidang pendidikan, yaitu pada saat transisi atau peralihan jenjang sekolah
dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama. Banyak siswa yang
mengalami problem dalam penyesuaian diri sehingga berdampak pada
proses belgar dan pengalaman sosial siswa dengan sekitar. Untuk itu maka
perlu dilakukan upaya pembinaan atau pemberian bantuan kepada siswa
baru agar mereka dapat memenuhi tugas dan perkembangannya secara
optimal dalam bidang penyesuaian diri di lingkungan sekolah. Salah satu
caranya adalah melalui strategi bimbingan islami yang dilakukan dengan
metode bimbingan klasikal dan bimbingan individu pada siswa agar mereka
punya beka dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan

yang baru dan bisa belgjar dengan nyaman dan optimal .

Masalah Yang Dihadapi Siswa
Penyesualan diri siswa kelas VI belum berkembang
Sulit berkonsentrasi saat pelgjaran
Cenderung murung dan menyendiri
Uring-uringan

Tindakan

\ 4

Memberikan layanan bimbingan klasikal

hasil yang diharapkan

\ 4

PENYESUAIAN DIRI SISWA BISA BERKEMBANG
DENGAN BAIK

Bagan 1.1
Kerangka Ber pikir
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F. Metode Penditian

1. Jenisdan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang
didaamnya berupa kata tertulis, lisan, dan juga perilaku yang diamati.
Adapun pendekatan yang digunakan untuk menganalisis masalahnya adalah
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan metode penelitian
yang menggunakan data kualitatif “dan- memaparkannya dalam bentuk

deskriptif

. Sumber data

Dalam memenuhi keperluan data, di dalam penelitian ini terdapat data
primer dan data skunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung oleh pendliti dari informan yang bersangkutan dengan masalah
pendlitian. Dalam penelitian ini ada beberapa informan yang menjadi data
primer yaitu Pertama, Guru BK yaitu seseorang yang merumuskan strategi
dan melaksanakan strategi bimbingan islami kepada siswa kelas VII. Kedua,
Siswa kelas VII yang mengalami masalah penyesuaian diri berdasarkan
rekomendasi guru BK. Daam penelitian ini ada 8 siswa. Adapun data
sekunder, adalah data yang tidak bersumber langsung dari informan, dan
data ini dijadikan sebagai data pendudkung atau tambahan sebagai
penunjang data penelitian. Dalam penelitian ini data skundernya berupa

buku-buku, jurnal, artikel ilmiah, catatan BK, dan pendukung lainnya.

29.

% Ajat Rukgjat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Budi Utama, 2018). HIm.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Daam pendlitian ini, ada beberapa teknik pengumpulan data yang

digunakan. Diantaranya sebagai berikut :

a Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan Tanya jawab yang dilakukan oleh
dua orang unrtuk saling bertukar pikir dan gagasan tentang suatu hal.
Artinya, wawancara diperlukan. olen peneliti untuk mengklarifikas
informas yang diperolen.®* Wawancara dilakukan pendliti kepada
informan dengan tujuan mendapatkan data valid yang bisa meliputi
penjelasan, informasi, ataupun penjelasan dari subjek penelitian. Adapun
kegiatan wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada guru BK, dan
beberapa siswa kelas VIl SMP NU Krangdadap yang mengalami masalah
penyesuaian diri. Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
data dalam proses perencasan strategi dan pelaksanaan strategi
bimbingan islami. yang dilekukan dan juga gambaran mengenai siswa-
siswa yang bersangktan. Kemudian data tersebut dimuat dalam bagian
latar belakang, hasil penelitaian, dan analisis. Jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara semi terstruktur yaitu
berpedoman pada daftar pertanyaan-pertanyaan yang telah disipakan oleh

peneliti tetapi lebih fleksibel dengan tujuan mendapatkan hasil maksimal.

3 Kumalasari, F., & NurAhyani, L. (2020). Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan
Penyesuaian Diri Remjadi Panti Asuhan. Jurnal Psikologi Pitutur, 1(1), HIm. 1-2.
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b. Observasi
Observass adalah metode pengumpulan data yang digunakan
peneliti melalui pengamatan oleh peneliti. Jenis observas yang
digunakan adalah observasi partisipan.®® Yakni dengan melakukan
pengamatan secara langsung. Dengan menggunakan metode ini pendliti
dapat terhubung dengan objek penelitian yang diteliti sehingga data yang
diperoleh memiliki sifat.objektif. Adapun observas ini dilakukan pada
ruang kelas VII _SMP NU Karangdadap pada saat proses kegatan
bimbingan klasikal berlangsung.
c. Dokumentasi
Sugiyono mengemukakan bahwa dokumentasi merupakan catatan
mengenai suatu hal yang terjadi, bisa berupa tulisan, foto, ataupun
monumental.*® Dalam penelitian ini, dokumentasi diambil selama proses
Kegiatan penulisan skripsi yang meliputi-data rekaman pada saat proses
wawancara dan juga foto selama proses kegiatan wawancara dan juga
observasi. Data dari hasil dokumentasi tersebut dipergunakan sebagai alat
pendukung dalam penulisan hasil wawancara agar terhindar dari
kesalahan penulisan data pada saat proses reduksi data.
4. Teknik Analisis Data
Di dalam penelitian kualitataif, data yang digunakan didapatkan dari

berbagai sumber dengan teknik pengumpulan data beragam atau bisa

% Subandi. (2019). Deskirpsi Kuditatif Sebagai Satu Metode Dalam Penelitian
Pertunjukan. jurnal Harmonia, Vol. 11(No. 2), HIm. 5.

%  Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, —Dan
R&D,”,(Bandung:Alfabeta,2017). HIm.55
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disebut dengan triangulasi. Pengumpulan data juga dilakukan secara terus
menerus agar mendapat hasil yang sama. Analisis dataini merupakan proses
mencari hingga menyusun data dengan sistematis dimana data tersebut
diperoleh dari proses wawancara, catatan lapangan, dan juga dokumentasi,
sehingga pada akhirnya sata tersebut bisa dengan mudah dipahami dan dapat
diinformasikan kepada khalayak. Selanjutnya peneliti menggunakan teknik
analisis data yang dikemukakan oleh Miles and Huberman yang mana
prosesnya ada 3 tahapyaitu:
a. Reduks Data
Reduksi data adalah proses merangkum atau meringkas dan
memilih hal-hal pokok, focus pada hal-ha penting, dan dicari tema
beserta polanya. Berdasarkan hal tersebut maka data yang sudah
direduksi bisa memberikan gambaran lebih jelas dan tentunya akan
mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data sel anjutnya.
b. Penygjian Data
Pada jenis penelitian kualitatif, penyajian data bisa disgjikan dalam
bentuk uraian sigkat, bagan, hubungan antar kategori dengan bahaya

yang mudah dipahami.
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c. Penarikan Kesimpulan
Pada pendlitian kualitataif, kesimpulan bisa berupa temuan baru
yang meliputi deskripsi atau gambaran suatu objek yang tadinya belum
terlalu jelas menjadi lebih jelas.®’
G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sebagai upaya dalam mendapatkan hasil penelitian yang akan
dilaksanakan, maka tahap penélitian ini terbagi menjadi lima bab sebagai
berikut:

BAB | adalah bagian pendahuluan yang didalannya berisi |latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang
didalamnya juga memuat tentang deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan
kerangka berpikir, kemudian ada juga metode penelitian.

BAB Il merupakan landasan teoritis yang didalamnya meliputi teori
mengenal strategi bimbingan islami dan penyesuaian diri.

BAB Il merupakan uraian hasil penelitian yang dibagi menjadi tiga sub
bab. Pertama memuat profil SMP NU Karangdadap, kedua, bagaimana kondis
penyesuaian diri siswa kelas VII di SMPNU Karangdadap. Ketiga, Bagaimana
strategi bimbingan islami dalam membantu penyesuaian diri siswakelas VII di
SMP NU Karangdadap.

BAB IV adaah bagian inti dari pembahasan penelitian karena

didalamnya memuat analisis.

87 Albi Anggito, dkk. Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Jawa Barat: Penerbit CV Jgjak,
2018). Hm. 145.
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BAB V adalah bab penutup yang mana didalamnya memuat kesimpulan

dan jugaimplikasi dari hasil penelitian




BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini mengenai

“Strategi Bimbingan Islami Dalam Mengembangkan Kemampuan Penyesuaian

Diri Siswa Kelas VII Di SMP NU Karangdadap” yang dilakukan oleh peneliti,

dapat dissimpulkan bahwa strategi yang guru bimbingan konseling lakukan

dalam mengembangkan: kemampuan penyesuaian diri siswa kelas VII,

menempuh beberapalangkah yaitu :

1. Kondisi penyesuaian diri siswa baru di SMP NU Karangdadap tergolong
masalah yang perlu mendapat perhatian khusus. Hal itu terjadi karena
disekolah tersebut terdapat siswa regular atau lgju dan siswa non regular
atau siswa mondok. Hal tersebut menimbulkan masalah dalam proses
adaptasi siswa terutama siswa non regular. Adapun masalah penyesuaian
diri yang timbul adalah emosi tidak stabil ditanda dengan sikap uring-
uringan, menangis, murung, sulit berinteraks dengan teman sebaya dan
merasa tidak percaya diri, merasa cemas dengan lingkungan baru, merasa
stress belgjar atau sulit mengatur waktu, sulit menyesuaikan budaya dan
peraturan pondok, merasa lesu dan bersemangat

Permasalahan tersebut dilatarbelakangi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah yang datang dari dalam diri siswa misalnya
siswa non regular merasa dibuang ke pondok oleh orang tua, kurangnya

kebutuhan eksplor secara bebas karena terikat oleh peraturan pondok.

117
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Kemudian faktor ektsternal adalah berasal dari lingkungan misalnya tidak
cocok dengan teman, tidak bisa menyesuaikan dengan peraturan pondok,
kesulitan hidup mandiri, serta mondok karena perintah orang tua. Setelah
mengikuti kegiatan bimbingan klasikal siswa baru menjadi lebih paham dan
mengerti bagaimana cara bersikap ketika berada di lingkungan baru dan
bagaimana cara menghadai setiap situasinya. Meskipun terkadang ada yang
memilih memutuskan untuk.keluar dari pondok dan sekolah sgja

. Strategi yang dilakukan oleh guru BK

Dalam menanggapi permasalahan tersebut yaitu melalui strateg
bimbingan islami berupa bimbingan klasikal dan bimbingan individu.

a. Bimbingan klasikal dilakukan didalam kelas dan diikuti oleh 39 siswa.
Bimbingan klasikal dilaksanakan dengan metode ceramah, diaog
interaktif, keteladanan dan ibadah. Adapun materi yang disampaikan
diantaranya tentang cara belajar di sekolah baru, tanggung jawab seorang
siswa, management waktu, sikap sopan santun dalam kehidupan dan lain
sebagainya. Penerapan pendekatan islami yang dilakukan adalam
membaca doa sebelum kegiatan dilakukan, membaca surat yasin, wagiah,
dan a-mulk.

b. Bimbingan individu

Kegiatan bimbingan individu yang dilakukan di SMP NU
Karangdadap ada tiga tahapan yaitu tahap awal, tahap kerja atau
pertengahan, dan tahap akhir. Penergpan pendekatan Islami yang

diterapkan adalah berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, dan
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menggunakan metode mauidzotul khasanah dan terkadang juga
menerapkan forgiveness terapi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, ada beberapa saran yang dapat
penulis sampaikan sebagai bahan pendapat penelitian selanjutnyayaitu :
1. Bagi Siswa
Bagi peserta didik atau siswa penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pedoman belgjar dalam proses penyesuaian diri di lingkungan sekolah.
Peneliti juga berharap kepada siswa agar |ebih bisa menyesuaikan diri, baik
di lingkungan sekolah, pondok, dan juga menjain pertemanan. Selain itu
peneliti juga berharap siswa bisa percaya diri dan terus mengembangkan
potensi yang dimiliki. Mengerjakan tugas piket atau tugas pelaaran bersama
teman juga bisa terus dilakukan untuk menjalin keakraban atar teman satu
kelas.
2. Bagi Guru BK
Bagi guru bimbingan konseling dapat digunakan untuk bahan acuan
atau pertimbangan dalam pelaksanaan program layanan bimbingan
konseling isam dan sebagai acuan evaluasi layanan bimbingan konseling
islam yang telah dilaksanakan. Selain itu guru BK agar lebih bersabar dalam
melaksanakan layanan bimbingan klasikal. Guru BK juga lebih
memaksimalkan layanan bimbingan klasikal dan secara berkala menyusul

laporan hasil kegiatan layanan dan dilaporkan kepada kepala sekolah.
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3. Bagi Pendliti

Bagi pendliti, penelitian ini dapat memberikan wawasan pengetahuan
dan pengaaman baru dalam bidang ilmu bimbingan dan konseling yang
telah di pelgari oleh pendliti, serta melatih kemampuan analisa pendliti
terhadap fenomena empiris yang berhubungan dengan ilmu bimbingan
konseling islam. Serta bagi peneliti yang selanjutnya akan meneliti dengan
tema yang sama, diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan
dan referensi dalam.-menambah literature penelitiannya, karena dalam
penelitian ini - strategi bimbingan islami terbukti bisa membantu
mengembangkan kemampuan penyesuaian diri siswa. Oleh karena itu
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai penyesuaian
diri agar bisa menemukan cara lain untuk mengkaji strategi atau cara lain

dalam mengembangkan kemampuan penyesuaian diri siswva
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